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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya proses adaptasi sosial 

anggota baru dalam tim olahraga perguruan tinggi yang tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan teknis atletik, tetapi juga oleh kualitas komunikasi antar pribadi antar 

sesama atlet. Dalam konteks tim basket putra universitas, kajian yang secara khusus 

membahas peran komunikasi antar pribadi dalam proses adaptasi anggota baru 

masih relatif terbatas dan cenderung berfokus pada relasi pelatih–atlet. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami peran komunikasi antar pribadi dalam 

proses adaptasi anggota baru atlet basket putra di Soegijapranata Catholic 

University (SCU). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode fenomenologi untuk menggali pengalaman subjektif atlet baru dalam 

menjalani proses adaptasi sosial di dalam tim. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam dan observasi, dengan melibatkan atlet baru sebagai 

informan utama serta atlet senior, pelatih, dan manajer tim sebagai informan 

verifikasi. Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik reflektif, yang 

diawali dengan  data, dilanjutkan dengan pengkodean awal untuk mengidentifikasi 

unit makna, serta pengembangan tema melalui proses refleksi dan interpretasi 

peneliti terhadap pengalaman informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi antar pribadi berperan sebagai mekanisme utama dalam proses adaptasi 

anggota baru, tidak hanya sebagai sarana pertukaran informasi, tetapi juga sebagai 

ruang pembentukan rasa diterima, kepercayaan, dan identitas sosial sebagai bagian 

dari tim. Temuan unik penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi informal, 

seperti interaksi di luar latihan, candaan, dan percakapan sehari-hari, memiliki 

peran yang lebih dominan dibandingkan komunikasi formal dalam membangun 

kedekatan emosional antar anggota tim. Selain itu, anggota baru secara aktif 

menyesuaikan gaya komunikasi dan perilaku interaksinya dengan budaya tim 

sebagai bentuk strategi konvergensi komunikasi, yang mempercepat proses 

adaptasi sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan adaptasi anggota 

baru atlet basket putra sangat dipengaruhi oleh komunikasi antar pribadi yang 

bersifat empatik, adaptif, dan inklusif dalam dinamika tim olahraga perguruan 

tinggi. 

Kata kunci: komunikasi antar pribadi, adaptasi anggota baru, Communication 

Accommodation Theory, analisis tematik reflektif. 
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ABSTRACT 

 

This study is grounded in the importance of social adaptation among new 

members in university sports teams, which is influenced not only by athletic 

competence but also by the quality of interpersonal communication among athletes. 

Research that specifically examines the role of interpersonal communication in the 

adaptation of new athletes within university men’s basketball teams remains limited 

and has predominantly focused on coach–athlete relationships. Therefore, this 

study aims to explore the role of interpersonal communication in the adaptation 

process of new male basketball athletes at Soegijapranata Catholic University 

(SCU). This research employs a qualitative approach using a phenomenological 

method to examine the subjective experiences of new athletes as they undergo social 

adaptation within the team. Data were collected through in-depth interviews and 

observation, involving new athletes as main informants and senior athletes, the 

coach, and the team manager as verification informants. Data analysis was 

conducted using reflexive thematic analysis, beginning with data familiarization, 

followed by initial coding to identify meaningful units, and the development of 

themes through reflective interpretation of participants’ experiences. The findings 

indicate that interpersonal communication functions as a central mechanism in the 

adaptation process, not merely as a means of information exchange, but as a space 

for fostering acceptance, trust, and social identity within the team. A distinctive 

finding of this study reveals that informal communication—such as interactions 

outside training sessions, humor, and everyday conversations—plays a more 

significant role than formal communication in building emotional closeness among 

team members. Furthermore, new athletes actively adjust their communication 

styles and interaction behaviors to align with team culture as a form of 

communication konvergensi, which accelerates social adaptation. This study 

concludes that successful adaptation of new male basketball athletes is strongly 

influenced by empathetic, adaptive, and inclusive interpersonal communication 

within the context of university sports teams.. 

 

Keywords: interpersonal communication, new member adaptation, 

Communication Accommodation Theory, reflexive thematic analysis. 

  


